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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif
model Creative Problem Solving terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan manusia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November di MTs Jabal
Nur Kandis kelas VIII Semester | Tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian the maching only pretest posttest
control group design. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling, sampel dalam
penelitian ini adalah kelas kontrol VIllg dengan jumlah siswa 26 dan kelas eksperimen
VI1lla dengan jumlah siswa 28. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest,
posttest dan lembar observasi aktivitas siswa dan guru. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa uji-t independent 2 sample. Rerata N-Gain pada
kelas eksperimen 0,67 (sedang) dan pada kelas kontrol 0,40 (kategori sedang).
Berdasarkan uji dan independent sample terdapat perbedaa signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen, hal ini diketahui dari nilai sig (2-tailed) posttest 0,000 <
0,05 dan nilai sig (2-tailed) posttest 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif model Creative Problem
Solving terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di kelas
VIl MTs Jabal Nur Kandis tahun ajaran 2017/2018.

Kata Kunci : creative problem solving, hasil belajar, sistem pencernaan manusia

Abstract: This study aimed to determine the effect of cooperative learning model of
Creative Problem Solving the learniang achievement in the material of the human
digestive system. This research was conducted in November at MTs Jabal Nur Kandis
class VIII Semester Academic Year 2017/2018. This research was a quasi-experimental
research design maching only pretest posttest control group design. The sample in this
study were a control class with 26 students at VIllg and experimental class with 28
students at VIllg. In this study the samples were determined by using random sampling.
Data collected through pretest, posttest and observation sheet activities of students and
teachers. A groud independent test and t-test sample had been used in this studi. The
mean N-Gain in the experimental class was 0.67 (medium category) and the control
class 0.40 (medium category). Based on statistical tests, there were signifikan hy
differens between the control class and experiment class. it was influenced by
differences in the learning model used. In experiment class, this study was using model
class Creative Problem Solving, while in the control class, this using was using
conventional model. Thus, based on the data, there are influensing of Creative Problem
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Solving understanding for the concept comprehension and interested for learning at
class VIII MTs Jabal Nur Kandis in academic year 2017/2018.

Keywords: creative problem solving, achievement, human digestive system

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha
sadar dan bertujuan untuk

mengembangkan kualitas manusia.
Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan
tujuan, maka dalam pelaksanaannya
berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Semuanya berkaitan
dalam suatu sistem pendidikan yang
integral (Djamarah, 2011).

Berdasarkan observasi dan
wawancara salah dengan salah satu guru
IPA di MTs Jabal Nur Kandis, diketahui
bahwa hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan manusia masih rendah,
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan
motivasi belajar pada diri siswa, selain itu
siswa kurang serius dalam belajar, banyak

bermain saat belajar, kurang berpartisipasi

saat mengikuti proses pembelajaran, dan
menyelesaikan soal-soal yang diberikan
oleh guru. Faktor lain yang mempengaruhi
hasil belajar siswa adalah kemampuan dari
guru IPA bersangkutan. Sering kali guru
menerangkan dengan membaca buku
panduan guru juga tidak memahami model
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar adalah model Creative Problem
Solving (CPS). Model Creative Problem
Solving (CPS) merupakan salah satu model
yang dapat memberdayakan penalaran
berpikir siswa pada model ini siswa
dituntut untuk mengidentifikasi
permasalahan dan mengungkapkan
gagasannya. (Siswandi, 2014).

Fungsi guru adalah memotivasi
siswa agar mau menerima tantangan dan
membimbing  siswa  dalam  proses
pemecahan masalah. Masalah yang
diberikan kepada siswa harus masalah
yang pemecahannya terjangkau oleh
kemampuan siswa. Masalah di luar
jangkauan siswa dapat menurunkan

motivasi  siswa. Pembelajaran  yang

Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 5, No 1, April 2018



melakukan pemusatan pada pengajaran
dan keterampilan memecahkan masalah,
yang diikuti dengan penguatan
keterampilan, ketika dihadapkan dengan
suatu pertanyaan atau permasalahan, siswa
dapat melakukan keterampilan
memecahkan masalah untuk memilih dan
mengembangkan tanggapannya. (Pepkin

dalam Muslich, 2013)

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka dilakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh  Creative Problem Solving
(CPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia Di
Kelas VIII MTs Jabal Nur Kandis Tahun
Ajaran 2017/2018.”

Menurut Karen (2013), langkah-
langkah model Creative Problem Solving
(CPS) adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan, guru
menginformasikan kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajarannya,
guru  menyajikan  gambar  yang
mengundang  keingintahuan  peserta
didik

2. Merumuskan masalah, guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan

3. Memunculkan gagasan, guru memberi
waktu dan kesempatan pada peserta
didik untuk

gagasannya dan membimbing peserta

mengungkapkan

didik untuk menyepakati alternatif

pemecahan masalah yang akan diuji
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4. Mengembangkan solusi, guru
memotivasi siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah

Keunggulan dalam model Creative

Problem Solving (CPS) memberikan

dampak yang positif kepada peserta didik

untuk memahami konsep-konsep dengan
cara menyelesaikan suatu permasalahan

dalam pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan kuasi
eksperimen  yang  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  variabel bebas
terhadap variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan the matching only pretest
posttest control group design. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan September
2017 pada semester | sampel dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas VI11I
MTs Jabal Nur Kandis, yang terdiri dari 2
kelas vyaitu kelas VIIN® sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 28 siswa dan
kelas VIII® sebagai kelas kontrol dengan
jumlah 26 siswa. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu
model creative problem solving
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil nilai pretest dan posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah

sebagai berikut :
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Tabel 1 Statistik Deskriptif Data Pretest

Nilai
Nilai Kelas n Ideal Minim Maksim Rerata
Um um
Pretest Kontrol 26 100 13.33 50.00 33.20
Eksperi 28 100  23.33 50.00 35.24
men
posttest Kontrol 26 100 33.33 73.33 60.51
Eksperi 28 100  66.67 93.33 78.10

men

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa nilai minimum pretest kelas kontrol
13.33 dan kelas eksperimen 23.33. Nilai
maksimum pretest kelas kontrol 50.00 dan
kelas eksperimen 50.00. Sedangkan nilai
minimum posttest kelas kontrol 33.33 dan
kelas eksperimen 66.67. Nilai maksimum
posttest kelas kontrol 73.33 dan Kkelas
eksperimen 93.33 dengan nilai ideal 100.
Rerata pretest kelas kontrol adalah 33.20
dari 26 siswa dan kelas eksperimen 35.24
dari 28 siswa. Rerata posttest kelas kontrol
60.51 dari 26 siswa dan kelas eksperimen
78.10 dari 28 siswa.

Perbandingan nilai rerata nilai
pretest dan posttest kelas kontrol dan
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa.
Ada beberapa macam yang digunakan
dalam analisis data yaitu: penghitungan N-
Gain, uji normalitas, yaitu diperlukan
untuk mengetahui distribusi data yang
diketahui melalui sebaran regresi yang
merata disetiap nilai. Salah satu metode
yang digunakan untuk menguji
kenormalan  data  adalah metode
Kolmogorov-Smirnov (KS 21). Rumus uji

Kolmogorov-Smirnov menurut Sugiyono,
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(2013). uji homogenitas, untuk mengetahui
data berasal dari varian yang homogen,
kemudian uji-t jika data berdistribusi
normal dan homogen, tetapi apabila data
tidak homogen maka menggunakan U-
Mann Whitney.dan kelas eksperimen dapat

dilihat pada diagram berikut:

100 78.10
< 80 60.51 1]
= 60 f— 17 .

us1 L # PRETEST

E o4 | W 28
& O i = POSTTEST

20 g Hd

o L el [V

KONTROL EKSPERIMEN

Gambar 1 Diagram Batang Perbandingan
Rerata  pretest dan posttest
kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Hasil uji normalitas pretest kelas
kontrol dan posttest kelas eksperimen
terdapat pada Tabel berikut :

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas pretest dan
posttest

Uji Normalitas

Jenis  Kelas Asym.Sig o  keputu keterang
Data Sig san an
(2-tailed)

Pretest Kontrol 0.752
Eksperi 0.791
men

0.05 TerimaH, Normal
0.05 TerimaH, Normal

posttest Kontrol 0.449 0.05 Terima Ho Normal
Eksperi 0.454 0.05 Terima Hy Normal
men

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa hasil uji normalitas pretest pada
kelas kontrol diperoleh Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0.752 > 0.05 sedangkan
pada kelas eksperimen sebesar 0.791 >
0.05 data berdistribusi normal. Pada uji
normalitas posttest pada kelas kontrol

sebesar 0.449 > 0.05 dan kelas eksperimen
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sebesar 0.454 > 0.05 data berdistribusi
normal, sehingga diperoleh keputusan
tolak Hy yang artinya data dari populasi
yang berdistribusi normal.

Berdasarkan Levene test terhadap
data pretest dan posttest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas pretest dan

posttest
Jenis Based On o Keputusan Keterangan
Data trinmed
mean
Pretest  0.491 0.05 Terima Ho Homogen
posttest ~ 0.212 0.05 Terima Ho Homogen

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa nilai Based On Trimmed Mean pada
pretest adalah 0.491 dengan taraf
signifikan 0.05. Keputusan yang diterima
adalah terima H, karena nilai Based On
Trimmed Mean adalah 0.491 > 0.05
sedangkan nilai Based On Trimmed Mean
pada posttest adalah 0.212 dengan taraf
signifikan 0.05 maka dapat dikatakan data
posttest kelas kontrol dan  kelas
eksperimen berasal dari varians yang
homogen.

Hasil uji-t pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4 Hasil Uji-t pretest dan posttest

Jenis Sig. a  Keputusan
data (2-tailed)

Keterangan

Pretest ~ 0.000 0.05 Tolak Hy Berbeda signifikan

posttest  0.000 0.05  Tolak Ho Berbeda signifikan
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
hasil uji-t Independent 2 samples atas
pretest diperoleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 dengan taraf signifikan (a )
0.05 jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka
data berbeda signifikan, sedangkan jika
nilai sig. (2-tailed) > 0.05 maka data tidak
berbeda signifikan. Keputusan yang
diperoleh adalah tolak Hy karena 0.000 <
0.05 yang artinya data pada nilai pretest
antara kelas kontrol dengan Kkelas
eksperimen berbeda signifikan, sedangkan
uji-t Independent 2 samples pada posttest
diperolen hasil 0.000 dengan taraf
signifikan (a ) 0.05 Kkeputusan yang
diperoleh adalah tolak H, karena sig. (2-
tailed) 0.000 < 0.05 artinya data berbeda
signifikan pada nilai posttest antara kelas
kontrol  dengan  kelas  eksperimen.
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh N-Gain pada Tabel 5
sebagai berikut:

Tabel 5 Statistik Deskriptif Data N-Gain

Nilai

Kelas n Ideal Minim Maksim Rerata Kategori
Um um

Kontrol 26 1.00 0.15 0.63 0.40 Sedang

Eksperi 28 1.00 0.44 0.91 0.66  Sedang
men

Berdasarkan Tabel 4.5 dilihat bahwa
nilai  minimum, nilai maksimum, dan
rerata N-Gain kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Nilai

minimum pada kelas kontrol yaitu 0.15
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sedangkan nilai minimum pada kelas
eksperimen yaitu 0.44 nilai maksimum
pada kelas kontrol yaitu 0.66 sedangkan
nilai maksimum pada kelas eksperimen
yaitu 0.91. Dengan rerata N-Gain yang
diperoleh pada kelas kontrol yaitu 0.40
kategori sedang dan rerata N-Gain kelas
eksperimen yaitu 0.66 kategori sedang.
Perbandingan rerata nilai N-Gain
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat

dilihar dari diagram batang di bawah ini:

1

z 0,67
< A
xo &
w o
x 2 ]

o

KONTROL EKSPERIMEN

Gambar 2 Diagram Batang Perbandingan
N-Gain pada Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat
kelas kontrol rerata N-Gain adalah 0.40
kategori sedang dan rerata N-Gain kelas
eksperimen adalah 0.66 kategori sedang.
Perbandingan data N-Gain per siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
digambarkan dengan diagram  garis
berikut:

Hasil uji normalitas data N-Gain
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas N-Gain

Kelas Asym. Sig o keputusan keterangan
(2-tailed)

Kontrol 0.983 0.05  Terima Ho Normal

Eksperi 0.699 0.05  Terima Ho Normal

men
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Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat hasil
uji normalitas N-Gain dengan taraf signifikan
(o) 0.05 diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed)
untuk kelas kontrol adalah 0.983 sedangkan
untuk kelas eksperimen nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) adalah 0,699. Hasil uji homogenitas
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7 Hasil Uji Homogenitas N-Gain

Jenis Based On o Keputusan Keterangan
Data trinmed

mean
N-Gain  0.139 0.05 Terima Hy Homogen

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat hasil
uji homogenitas data N-Gain dengan taraf
signifikan ( o ) 0.05 diperoleh nilai based on
trimmed mean sebesar 0.139. Keputusan yang
diperoleh adalah terima Hg karena nilai based
on trimmed mean 0.139 > 0.05 artinya data
N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen
berasal dari varian yang homogen.

Hasil uji-t independent 2 samples kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8 Hasil Uji-t pretest dan posttest

Jenis Sig. a  Keputusan
data (2-tailed)

Keterangan

N-Gain  0.000 0.05 Tolak Ho Berbeda signifikan

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat uji-t
data N-Gain dengan taraf signifikan ( ) 0.05
(2-tailed)  0.000.
Keputusan yang diperoleh adalah tolak Hg

diperoleh  nilai  Sig.

artinya terdapat perbedaan signifikan antara

nilai N-Gain kelas kontrol dengan N-Gain
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kelas eksperimen pada materi sistem
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